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Abstrak: Hasil kinerja keuangan perusahaan selama periode waktu tertentu dirinci dalam laporan
keuangan. Evaluasi terhadap laporan keuangan diperlukan karena banyak penyebab yang dapat
menyebabkan kenaikan dan penurunan data dalam laporan keuangan. Temuan evaluasi ini dapat
memberikan informasi kepada para pengambil keputusan bisnis. Proses penilaian keberhasilan suatu
perusahaan terlihat pada rasio-rasio keuangan perusahaan, termasuk rasio aktivitas. Total Asset Turnover
(TATO), Inventory Turnover (ITO), dan Fixed Asset Turnover adalah rasio aktivitas yang dipertimbangkan
dalam penelitian ini (FATO). Teknik kuantitatif dengan analisis K-Means Clustering yang digunakan
sebagai metode dalam penelitian ini. Informasi yang digunakan adalah data sekunder dengan menggunakan
13 perusahaan subkontraktor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai unit observasi. Dari analisis
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa jumlah cluster yang optimal adalah 3 cluster. Hasil dari analisa
tabel statistik deskriptif bahwa perusahaan yang diteliti memiliki nilai rasio aktivitas rata-rata yang lebih
besar pada tahun 2019 daripada yang perusahaan miliki pada tahun 2020. Hal ini menunjukkan bahwa
penjualan perusahaan turun selama pandemi Covid-19.

Kata Kunci: Rasio Aktivitas, Clustering, K-means.

Abstract: The results of the company's financial performance over a certain period of time are detailed in
the financial statements. Evaluation of financial statements is necessary because there are many reasons
that can cause increases and decreases in data in financial reports. The findings of this evaluation can
provide information to business decision makers. The process of assessing the success of a company can
be seen in the company's financial ratios, including the activity ratio. Total Asset Turnover (TATO),
Inventory Turnover (ITO), and Fixed Asset Turnover are the activity ratios considered in this study (FATO).
Quantitative technique with K-Means Clustering analysis is used as a method in this study. The information
used is secondary data using 13 subcontractor companies listed on the Indonesia Stock Exchange as the
unit of observation. From the analysis that has been done, it shows that the optimal number of clusters is 3
clusters. The results of the analysis of descriptive statistical tables show that the companies under study
had a higher average activity ratio in 2019 than they had in 2020. This shows that the company's sales fell
during the Covid-19 pandemic.

PENDAHULUAN

Laporan keuangan menunjukkan hasil kinerja perusahaan di dalam satu periode
karena laporan keuangan berisi informasi keuangan perusahaan. Informasi hanyalah data
yang disajikan dengan cara yang kondusif untuk pengambilan keputusan. Pengambil
keputusan mendapat manfaat dari informasi karena mengurangi ketidakpastian dan
memperluas pemahaman mereka tentang masalah tertentu (Ayu Prananda & Datu, 2016).
Fenomena yang terjadi berhubungan dengan penilaian kinerja keuangan pada perusahaan
sub konstruksi menjelaskan bahwa kepemilikan saham konstruksi menurun karena dua
alasan signifikan, yaitu persepsi kenaikan suku bunga acuan secara global dan maraknya
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kasus Covid-19, berdampak pada hal tersebut (Fernando, 2022). Dampak pandemi sangat
mempengaruhi sektor konstruksi karena pendapatan dan pembelian material mengalami
penurunan yang diakibatkan oleh proyek yang tidak berjalan atau dibatalkan.

Perusahaan ADHI pada tahun 2019 mengalami penurunan yang signifikan pada
fixed Asset Turnover yaitu 1,353 kali, sedangkan pada tahun sebelumnya yaitu 2,469 kali.
Hal ini berdampak dari Total Fixed asset yang lebih kecil dari sales. Pada tahun 2020
sales yang dihasilkan perusahaan ADHI sangat kecil jika dibandingkan investasi dalam
total aset perusahaan, hal ini menyebabkan Total Asset Turnover pada ADHI di tahun
2019 mengalami penurunan yaitu 50% dari tahun sebelumnya yakni 0,419 kali menjadi
0,284 kali. Selama pandemi Covid-19 laba atau rugi perusahaan terkoreksi tajam karena
berkurangnya termin progres pekerjaan proyek yang bisa ditagihkan ke customer
mengakibatkan rata-rata revenue turun sampai dengan 70% (Nur & Woestho, 2022).

Perputaran total aset mengukur seberapa baik aset perusahaan dapat menghasilkan
total penjualan bersih yaitu membagi jumlah penjualan dengan total aset yang digunakan
dalam operasi. Semakin tinggi rasio penjualan terhadap total aset itu menunjukkan bahwa
semakin efisien perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan total penjualan.
Dengan demikian, bisnis dapat meningkatkan profitabilitas dengan meningkatkan
perputaran aset secara keseluruhan (TATO) (Chasanah & Adhi, 2017). Rasio Inventory
Turnover (ITO) merupakan rasio yang menilai seberapa baik suatu bisnis mampu
menghasilkan penjualan tergantung pada persediaan yang dimilikinya

Perputaran Aset Tetap (FATO) adalah rasio untuk menentukan seberapa jauh aset

tetap perusahaan mempunyai kualitas perputaran yang efisien dan berfungsi sebagai
saluran untuk keuangannya (Lina Warrad & Rania Al Omari, 2015). Pengelompokan K-
means, teknik analisis klaster non-hierarkis, digunakan dalam pengelompokan penelitian
ini untuk mengategorikan item berdasarkan sifat yang dimiliki bersama. Pengelompokan
K-means dapat digunakan ketika jumlah Klaster yang diperlukan diketahui. Dalam
analisis klaster, item dalam satu kelompok (cluster) mempunyai tingkat kesamaan atribut
yang tinggi, sedangkan anggota dalam kelompok lain memiliki tingkat kesamaan relatif
rendah.

LANDASAN TEORI
Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas adalah statistik yang menilai seberapa baik suatu korporasi
mengelola sumber dayanya (Rina et al., 2019). Adapun parameter penilaian rasio
aktivitas pada penelitian ini sebagai berikut:

a. Total Asset Turnover (TATO)

Rasio yang menilai seberapa baik keseluruhan aset perusahaan menciptakan
penjualan (Hery, 2017). Total Asset Turnover Ratio (TATO) yaitu menggabungkan
omzet seluruh aset perusahaan dan digunakan untuk menghitung berapa pendapatan yang
dihasilkan dari setiap rupiah asset (Khairina, 2020). Sedangkan menurut Hanafi
menggunakan seluruh aset secara efisien adalah Total Asset Turnover Ratio ( M. Hanafi
& Halim, 2018).

Penjualan
Rata — Rata Total Aset

TATO =

b. Inventory Turnover (ITO)

Rasio yang menghitung seberapa sering perputaran uang yang diinvestasikan
dalam persediaan dalam jangka waktu tertentu (Suyono et al., 2019). Peningkatan laba,
secara signifikan meningkatkan perputaran persediaan (Mukhtarova & Smith, 2014).
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Wahyuni dkk (2017), mengungkapkan bahwa perputaran persediaan tidak memiliki
dampak yang terlihat terhadap pertumbuhan laba (Wahyuni, Ayem, & Suyanto, 2017)
ITO = Harga Pokok Penjualan

Rata-rata Persediaan
c. Fixed Asset Turnover (FATO)

Rasio yang menunjukkan seberapa sering nilai aset berputar ketika dihitung dalam
kaitannya dengan volume penjualan (Panji Elaga et al., 2018). Menurut (Sukawati &
Hernawati, 2021) yaitu merupakan rasio yang berkaitan dengan penjualan dan aktiva
tetap.

Penjualan
Rata - rata Aset Tetap

FATO =

Clustering

Clustering adalah metode untuk penambangan data tanpa pengawasan yang tidak
memerlukan tujuan keluaran. Pendekatan ini digunakan tanpa instruksi (pelatihan) atau
instruktur (pengajar). Penambangan data menggunakan dua jenis teknik pengelompokan
yang berbeda pengelompokan hierarkis dan pengelompokan non-hierarkis (Herawatie et
al., 2014).

K-means Clustering

Metode K-means adalah metodologi pengelompokan non-hierarkis yang dimulai
dengan mencari tahu jumlah klaster yang sesuai (dua Kklaster, tiga klaster, empat klaster,
atau lebih), dan kemudian memulai proses klaster tanpa mengikuti proses hierarkis.
Algoritma clustering mengelompokkan data yang sejenis ke dalam sebuah cluster
sedangkan data yang tidak sama di satukan ke dalam cluster lain (Marisa, 2013). Agusta
mengklaim bahwa K-means Clustering menggunakan data yang mirip dengan data di
cluster lain dan data yang berbeda dari data di grup lain sehingga ada sedikit perbedaan
di dalam cluster atau grup (Maulana et al., 2021) . Sedangkan menurut (Harahap, 2019),
tujuan dari algoritma K-means adalah berusaha untuk mengurangi kesalahan kuadrat total
di semua cluster.

METODE PENELITIAN

Metodologi dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi berupa data
sekunder, digunakan untuk memperoleh data informasi melalui pengumpulan data. Data
yang penelitian ini adalah perusahaan sub konstruksi yang terdapat di BEI Periode 2019
- 2020 yang mempublikasikan laporan keuangan maupun tahunannya dengan berkala dan
terbuka untuk umum. Pemilihan sampel pada penelitian in ditentukan dengan Kriteria:

Tabel 1. Kriteria Pengambilan Sampel

No. Kriteria Sampel Jumlah

1 Perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan terdaftar pada Bursa 18
Efek Indonesia periode 2019 - 2020

2 Perusahaan tidak konsisten memperlihatkan laporan keuan8an pada (5)
website resmi Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019 — 202

Total perusahaan yang menjadi sampel penelitian 13
Sumber: Data Diolah 2023
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Tabel 1 menjelaskan, terdapat 18 perusahaan sub-kontraktor, tetapi 5 (lima)
diantara-Nya tidak secara konsisten untuk menerbitkan laporan keuangan tahunannya
sehingga total sebanyak 13 perusahaan menjadi sampel dalam penelitian ini, diantara-
Nya: ADHI, DGIK, PTPP, TOTL, WIKA, WSKT, JKON, CSIS, IDPR, TOPS, WEGE,
PBSA, SSIA. Penelitian ini menggunakan variabel rasio aktivitas.

Tabel 2. Variabel Penelitian

Variabel Keterangan

TATO Total Asset Turnover
ITO Inventory Turnover
FATO Fixed Asset Turnover

Sumber: Data Diolah 2023

Knowledge Discovery in Database (KDD)

Knowledge Discovery in Database (KDD) merupakan metodologi yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis K-means Clustering. KDD adalah
proses untuk menemukan pengetahuan dalam data yang teknik pengembangan datanya
menggunakan aplikasi tingkat tinggi (Rahman et al., 2014) dengan tahapan seperti di

bawah ini:
AT Data Cleaning Data Selection o .
data Preprocessing
Ha.S|I Gl Imp Ieme_n_tas: Transformation
Kesimpulan data mining

Gambar 1. Proses Penelitian

Langkah-langkah adalah : (1) Pengumpulan data, dengan data sekunder berupa
laporan keuangan yang digunakan dalam penelitian ini, (2) Data Cleaning, yaitu filtrasi
data perusahaan yang akan digunakan. (3) Pemilihan data, pada langkah ini atribut yang
digunakan yaitu sesuai dengan tujuan data Mining. Atribut tersebut adalah total
perputaran aset, perputaran persediaan, dan perputaran aset tetap. (4) Data Prepocessing,
yaitu menghilangkan outlier, noise data, dan missing value dari data. Menggunakan
normalisasi data, memverifikasi kualitas tinggi data selama prosedur ini. (5)
Transformation, proses ini yaitu proses memindahkan data sesuai tujuan untuk di proses
dalam data mining, dengan atribut yang dikelompokkan ke dalam data baru. (6)
Penerapan Data Mining, teknik pengoperasian data mining dengan menggunakan
algoritma K-Means Clustering dengan tools Google Colab dalam Bahasa pemrograman
Phyton, data diolah untuk dianalisis dan ditemukan polanya. (7) Hasil dan Kesimpulan,
yaitu menampilkan hasil dan menarik kesimpulan dari data yang sudah diolah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Rasio Aktivitas 2019

Karakteristik rasio aktivitas dapat dilihat menggunakan deskriptif dari data yang
digunakan. Hasil dari statistik deskriptif rasio aktivitas pada periode 2019 :

Tabel 3. Statistik Deskriptif Rasio Aktivitas 2019
Index TATO ITO FATO
mean 0547154 14566462 1.977154
std 0.278591 16.097129 1.478991
min 0.144000  2.520000

0.189000
max 1.110000 62.217000 5.293000

Sumber: Data Diolah 2023

Berdasarkan tabel 3, didapatkan analisa sebagai berikut:

a. Variabel TATO 2019 yaitu Total Asset Turnover memiliki nilai index mean yaitu
0.547154, nilai standar deviasi yaitu 0.278591, minimum yaitu 0.144000, sedangkan
nilai maximum yaitu 1.110000. Standar deviasi digunakan untuk melihat jauh atau
dekatnya persebaran data tersebut dari nilai mean. Nilai standar deviasi yang besar
menandakan bahwa semakin lebar variasi dari suatu data. Dari index tersebut dapat
menunjukkan bahwa perusahaan yang mempunyai nilai TATO terendah adalah
Cahaya Investindo Sukses Tbk (CSIS), dan perusahaan yang memiliki nilai TATO
tertinggi adalah Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk (JKON).

b. Variabel ITO 2019 yaitu Inventory Turnover memiliki nilai index mean yaitu
14.566462, nilai standar deviasi yaitu 16.097129, minimum yaitu 2.520000, dan nilai
maximum yaitu 62.217000. Standar deviasi digunakan untuk melihat jauh atau
dekatnya persebaran data tersebut dari mean yang dihasilkan. Semakin lebar variasi
dari suatu data menandakan bahwa nilai standar deviasi yang besar. Dari index tersebut
dapat menunjukkan bahwa perusahaan yang mempunyai nilai ITO terendah adalah
Pondasi Raya Tbk (IDPR), dan perusahaan yang memiliki nilai ITO tertinggi adalah
Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk (DGIK).

c. Variabel FATO 2019 yaitu Fixed Asset Turnover memiliki nilai index mean yaitu
1.977154, nilai standar deviasi yaitu 1.478991, minimum yaitu 0.189000, dan nilai
maximum yaitu 5.293000. Standar deviasi digunakan untuk melihat jauh atau dekatnya
persebaran data tersebut dari rata-rata mean. Nilai standar deviasi yang besar
menandakan bahwa semakin lebar variasi dari suatu data. Dari index tersebut dapat
menunjukkan bahwa perusahaan yang mempunyai nilai FATO terendah adalah
Cahaya Investindo Sukses Tbk (CSIS), dan perusahaan yang memiliki nilai FATO
tertinggi adalah Bangunan Gedung Thk (WEGE).

Karakteristik Rasio Aktivitas 2020
Karakteristik rasio aktivitas dapat dilihat menggunakan deskriptif dari data yang
digunakan. Hasil dari statistik deskriptif rasio aktivitas tahun 2020 :
Tabel 4. Statistik Deskriptif Rasio Aktivitas 2020

TATO2020 1TO2020 FATO2020
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Berdasarkan tabel 4, didapatkan analisa sebagai berikut:

a. Variabel TATO vyaitu Total Asset Turnover 2020 memiliki nilai index mean yaitu
0.40200, nilai standar deviasi yaitu 0.22664, minimum yaitu 0.13600, dan nilai
maximum yaitu 0.79400. Standar deviasi digunakan untuk melihat jauh atau dekatnya
persebaran data yang berasal dari nilai mean. Nilai standar deviasi yang besar
menandakan bahwa semakin lebar variasi dari suatu data. Dari index tersebut dapat
menunjukkan bahwa perusahaan yang mempunyai nilai TATO terendah adalah
Totalindo Eka Persada Thk (TOPS), dan perusahaan yang memiliki nilai TATO
tertinggi adalah Total Bangun Persada Thk (TOTL).

b. Variabel ITO 2020 yaitu Inventory Turnover memiliki nilai index mean vyaitu
11.457077, nilai standar deviasi yaitu 16.097129, minimum yaitu 0.260000, dan nilai
maximum yaitu 60.808000. Nilai mean pada standar deviasi digunakan untuk melihat
jauh atau dekatnya persebaran data tersebut. Nilai standar deviasi yang besar
menandakan bahwa semakin lebar variasi dari suatu data. Dari index tersebut dapat
menunjukkan bahwa perusahaan yang mempunyai nilai ITO terendah adalah Cahaya
Investindo Sukses Tbk (CSIS), dan perusahaan yang memiliki nilai ITO tertinggi
adalah Nusa Konstruksi Enjiniring Thk (DGIK).

c. Variabel FATO 2020 yaitu Fixed Asset Turnover memiliki nilai index mean yaitu
1.234923, nilai standar deviasi yaitu 0.961452, minimum yaitu 0.221000, dan nilai
maximum yaitu 3.354000. Standar deviasi digunakan untuk melihat jauh atau dekatnya
persebaran data yang diambil dari nilai mean. Nilai standar deviasi yang besar
menandakan bahwa semakin lebar variasi dari suatu data. Dari index tersebut dapat
menunjukkan bahwa perusahaan yang mempunyai nilai FATO terendah adalah
Waskita Karya (Persero) Tbhk (WSKT) dan perusahaan yang memiliki nilai FATO
tertinggi adalah Total Bangun Persada Thk (TOTL).

Klasterisasi Rasio Aktivitas 2019
Diagram Scatter Plot 3D digunakan untuk melihat korelasi data antar parameter
rasio aktivitas tahun 2019

th_library

6102011

3o 2 9
n 06 3 o
0 A q L
079 O P> 5 o

Gambar 2. Diagram Scatter Plot 3D 2019
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Dari gambar di atas nilai untuk cluster 0 yang bercorak warna biru, pada cluster

1 ditandai dengan corak warna merah muda, dan pada cluster 2 dengan corak warna
kuning.

Klasterisasi Rasio Aktivitas 2020
Diagram Scatter Plot 3D tahun 2020
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Gambar 3. Diagram Scatter Plot 3D 2020

Dari gambar di atas nilai untuk cluster 0 yang bercorak warna biru, pada cluster
1 memiliki corak warna merah muda, dan pada cluster 2 dengan corak warna kuning.

Penentuan Jumlah Cluster Optimal Rasio Aktivitas 2019

Dalam penelitian ini, untuk melakukan analisis terhadap jumlah cluster optimal
rasio aktivitas menggunakan Elbow Method, seperti gambar di bawah:

Elbow Method

&
=
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1 2 3 4 &5 & 1 & 8
Number of clusters

Gambar 4. Elbow Method 2019

Gambar di atas menunjukkan bahwa hasil proses perhitungan Elbow Method
terhadap data perusahaan konstruksi pada tahun 2019 menunjukkan hasil nilai maximum
adalah k=3. Hasil cluster yang didapatkan tahun 2019 :

Tabel 5. Cluster 0 Rasio Aktivitas 2019
PERUSAHAAN CLUSTER
DGIK 0
Sumber: Data Diolah 2023
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Tabel 6. Cluster 1 Rasio Aktivitas 2019
PERUSAHAAN CLUSTER
ADHI 1
PTPP
WIKA
WSKT
CsIs
IDPR
TOPS
SSIA
Sumber: Data Diolah 20

NP, R R PEP R R

3

Tabel 7. Cluster 2 Rasio Aktivitas 2019

PERUSAHAAN CLUSTER
TOTL 2
JKON 2
WEGE 2
PBSA 2

Sumber: Data Diolah 2023

Penentuan Jumlah Cluster Optimal Rasio Aktivitas 2020
Dalam penelitian ini, untuk melakukan analisis terhadap jumlah cluster optimal

rasio aktivitas menggunakan Elbow Method, seperti gambar di bawah:
Elbow Method

3500

3000

2500

2000

1500

1000

Sum of Squared distance

o b - - - -

1 2 3 1 5 & 7 B
Number of clusters

Gambar 5. Metode Elbow Method 2020

Gambar di atas menunjukkan bahwa hasil proses perhitungan Elbow Method
terhadap data perusahaan konstruksi pada tahun 2020 menunjukkan hasil nilai maximum
adalah k=3. Hasil cluster yang didapatkan pada tahun 2020 adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Cluster 0 Rasio Aktivitas 2020

PERUSAHAAN CLUSTER
TOTL 0
JKON 0
WEGE 0
PBSA 0

Sumber: Data Diolah 2023
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Tabel 9. Cluster 1 Rasio Aktivitas 2020
PERUSAHAAN CLUSTER
ADHI 1
PTPP
WIKA
WSKT
CsSIs
IDPR
TOPS
SSIA
Sumber: Data Diolah 2023

Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Manajemen,

A

Tabel 10. Cluster 2 Rasio Aktivitas 2020
PERUSAHAAN CLUSTER
DGIK 2

Sumber: Data Diolah 2023

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari analisis data laporan keuangan perusahaan sub-konstruksi bertujuan untuk
pengelompokan perusahaan dan mengetahui performansi rasio aktivitas perusahaan
selama pandemi Covid-19 periode 2019 — 2020. Berdasarkan hasil analisis yang sudah
dijelaskan, dapat ditarik kesimpulan bahwa pandemi Covid-19 berpengaruh buruk kepada
Kinerja keuangan perusahaan. Pada tahun 2019 perusahaan pada analisis ini memiliki
nilai mean rasio aktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan tahun 2020 atau selama
pandemi penurunan terjadi. Hal ini dapat terjadi karena penurunan tingkat penjualan dan
tidak efisiennya perputaran persediaan yang tersimpan digudang sehingga mempengaruhi
profit perusahaan. Pada rasio aktivitas yang telah analisis, didapatkan 3 cluster.
Perusahaan tahun 2019 yang termasuk ke dalam cluster 0 memiliki nilai rasio ITO di atas
standar industri, pada cluster 1 merupakan perusahaan yang memiliki nilai rata-rata rasio
aktivitas yang cukup jauh di bawah standar industri, sedangkan pada cluster 2 merupakan
perusahaan yang memiliki nilai rata-rata rasio aktivitas yang cukup mendekati standar
industri jika dibandingkan dengan cluster 1. Sedangkan perusahaan tahun 2020 yang
termasuk ke dalam cluster 0 merupakan perusahaan yang mendapat nilai rata-rata rasio
aktivitas yang cukup mendekati standar industri. Pada cluster 1 adalah perusahaan yang
mempunyai nilai mean rasio aktivitas yang cukup jauh di bawah standar industri,
sedangkan pada cluster 2 memiliki nilai rasio ITO di atas standar industri.

SARAN

Berdasarkan penelitian yang sudah di bahas maka terdapat beberapa saran dari
penulis: 1) Hasil penelitian ini menunjukkan jika dilihat pada tabel Statistik Deskriptif
terlihat bahwa pada saat pandemi penjualan yang dihasilkan perusahaan konstruksi
mengalami penurunan. Ini adalah akibat dari kegagalan manajemen untuk mengelola
inventaris dan aset perusahaan secara maksimal sehingga administrasi sumber daya dan
aset harus diperiksa kembali oleh perusahaan dan 2) Melanjutkan penelitian mengenai
gabungan perbandingan antara 3 parameter rasio aktivitas sehingga lebih mudah untuk
dipahami.
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